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Kata Kunci : Orangutan Sumater®gngo abeli), Home range
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Orangutan Sumater®@ngo abel) merupakan salah satu dari tiga spesies
orangutan yang ada di Indonesia yang saat ini sangat terancam kepunahannya.
Keberadaan gpulasi Orangutan Sumase(Pongo abel)j di alam saat ini telah
mengalami ancamaRkepunahan, hingga menyebabkan spesieslikategorikan
ke dalam status sebag@iritically Endangeredoleh International Union for
Conservation of the Natu@JCN). Orangutan memiliki peranan pergidi alam
sebagai penyebar bijijian. Penelitian ini dilakukan selama empat bulan dari
bulan Juni hingga Oktober 2019 di Stasiun Penelitian Soraya Ekosistem Leuser
Kecamatan Sultan Daulat Kota Subulussalam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui polgelajah orangutan, luas area jelajdtiofne rangg orangutan,
serta daerah jelajah haria@gjly range orangutan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitérocal Animal Semplingsementara dalam menganalisis
data menggunakan analisis karnel yang merupakan praeksiensidari ArcGIS
10.5. Selama penelitian hanya dua individu orangutan yang dapat dilakukan uiji
analisis - untuk menentukan luas daerah jeldigdni{e rangg dan daeraljelajah
harian Daily rangg. Sementara tiga individu lainnya yaitu Sabrina, Alvin, dan
Sholucktidak dapat dianalisis dikarenakan data jelajah ketiga individu tersebut
tidak dari sarang ke sarangett to negtPaula memiliki luas daerah jelajah 23,1
ha dengan daerah jelajah harian 888 meter/hari, sementara rBabsliki luas
area jelajah 2859 hadengan daerah jelajah harian 125 meter/hari. Paula
memiliki pola jelajah penetap sementara Babsi memiliki pola jelajah pengembara.



ABSTRACT

Name : Nissa Maulita
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Title : The Sumatran OrangutaRdngo abeli) Cruising

Pattem at Soraya Research Station on Lauser
Ecosistem, Sultan Daulat District Subulussalam City
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The Sumatran orangutan (Pongo abelii) is one of three species of
orangutan in Indonesia which is currently under threat of extinction. The existence
of the Sumatran Orangutan (Pongo abelii) population in n&uwerrently under
threat of extinction, causing this species to be categorized as Critically
Endangered by the International Union for Conservation of the Nature (IUCN).
Orangutans have an important role in nature as dispersers of grain. This research
was conducted for four months from June to October 2019 at the Soraya
Ecosystem Leuser Research Station, Sultan Daulat District, Subulussalam City.
This study aims to determine the orangutan's travel patterns, the orangutan home
range, and the orangutan'sigaange. The method used in this research is Focal
Animal Sempling, which is to analyze the data using carnel analysis which is a
program of ArcGIS 10.5. During the study, only two individual orangutans could
be tested to determine their home range aaity thome range. While the three
other individuals namely Sabrina, Alvin, and Sholuck could not be analyzed
because the data on the journey of the three individuals were not nest to nest.
Paula had a travel area 28,1 ha with a daily trip of 888 metefsday, while
Babsi had travel area is 28,759 ha with a daily travel ar@al®6 meters / day.
Paula has a resident roaming pattern while Babsi has a nomadic roaming pattern.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakapulau yang terletak di jalur katulistiwa sehingga
hanya memiliki dua musim saja, hal inilah yang membuat Indonesia kaya akan
kean&aragaman jenis flora dan faun8ebanyak 20% primata dunia dapat
dijumpai di Indonesia terdapat 195 jenis primata yang terdapat di dunia
sedangkan 40 jenis ditemukan di Indonesia. Dari 40 jenis primata yang ditemukan
di Indonesia 24 jenisnya merigaa satwa endemik yang hanya dagijumpai di
Indonesia saja. I@ngutan merupakan satatunya spesies keradae yang dapat
ditemukan di IndonesigSupriatna dan Wahyono, 2000 Kuncoro, 2004
Orangutan Sumata dan Kalimantan dibedakan megadi dua spesies yang
berbeda, @ngutan Sumata (Pongo abelij danOrangutan KalimantanPongo
pygmaeus (Rowe, 1996 ; Groves, 1999 ; Supriatha dan Wahyono, 2000).
Menurut Wichdkk (2003 telah ditemukan spesies bartamgutan di Kawasan
Ekosisten Batang Torwang terletak di @panuli sehingga memiliki nama latin
Pongo tapanuliensis

OrangutaniPongosp) termasuk kedalam salah satu kera besar yang masih
bertahan hidup di wilayah Asia Tenggara. Terdapat tiga jeves lBesar lainnya
yang hidup di wilayah Afrika yaitu gorilla Gorilla gorrila), simpanse Ran
troglodyte$ dan bonoboFRan paniscus)Keberadaan orangutan sangat tergantung
pada kondisi hutan tempat tinggalnya, umumnya orangutan hidup pada hutan
yang masih bagus. Orangutan termasuk kedalam prifratavorus yang

membutuhkan buahuahan sebagai sumber makanan utamanya. Berdasarkan



penelitian para ahli menyimpulkan bahwa primata ini memiliki sebaran yang
terbatas pada saat ini, sebaran orangutan hanya di wilayah Sumatera dan
Kalimantan.Akan tetapi,pembukaan lahan yang besar di kedua pulau ini telah
menyebabkan fragmentasi hutan temsuas dan menjadi ancaman serius untuk
konservasi orangutan. Akibat dari pembukaan lahan yang terjadi secara terus
menerus mengakibatkan menurunnya jumlah populasigatan. Selain itu
perburuan liar, alih fungsi lahan hutan menjadi perkebunan kelapa sawit dan
kerusakan habitat akibat adanya pembalakan baik berijin ataupun tidak berijin
juga menyebabkan populasi orangutan dari tahutaliken mengalami penurunan
(Prayo® dkk, 2014). Allah SWT berfirman di dalam-@u r &arah AFAGr a f

ayat 56:

BMAEYCTK -pHFITRTbHmHEMEED FTAMES Fop #) 11 b8 eyd |
Artinya: ADan | anganl ahdi nukanmbumi sesutddhu a t
(Allah) memperbaikinya, dan berdoalah kepadaaNjengan rasa takut (tidak
akanditerima) dan harapan (akan dikabulkan), segguhnya rahmat Allah amat
dekatkepadaorangpr ang yang RSAHABGatafbaised

Berdasarkan tafsir dias yang dikemukakan oleh Quraish Syihab bahwa
Allah melarang manusia untuk tidak membuat kerusakan di muka bumi ini. Allah
telah menciptakan alam semesta ini dengan sangat simbang, ketika salah satu
darinya itu dirusak maka akan terjadi ketidak seimbanjalam (Shihab, 2002).
Orangutanyang berada divilayah Sumadra hanya dapat dijumpai di
hutan Aceh dan Sumet Utara (Zendrato, 2009 ; I&a dkk, 2013). Hasil swei
yang dilakukan oleh Singelton dkk pada tahun 2004 dalam Selian dkk (2013)

populasi sangutan Sumata hanya sekitar 7.300 individu saja. Sementara pada



tahun 2007 Soehartono dkk. mencatatjadi penurunan populasiramgutan
Sumagra menjadi 6667 individuMenurut Bemment (2018) saat ifumlah
populasi @angutan Sumata terus mengalami peningkatan menjadi 14.000
individu. Selain bencana alam menurunnya populaghgutanjuga disebabkan
oleh perbuatan manusia yang membuka perkebyreamukiman serta perburuan
liar.

Orangutan memiliki peranan yang sangat penting di alam.-Buaha
merupakan makanan utama bagargutan, mereka merupakan penyebgir
terbaik. Jika keberadaamamgutan tidak dapat dijumpai lagi, maka penyebaran
spesies pohon juga akan hilanQrangutan Sumata adalah suatu indikator
penting mengenai kualitas habitat hutan (Ancremkk, 2006). Menurut
Robertson dan van Saik (2001) saat ini keberadaarapngutan sangat terancam
yang diakibatkan oleh hilangnya hutan yalgebabkan olepembangunan jalan,
perluasan perkebunan skala besar, penebangan kayu, pertambangan dan
perambahan hutan dalam skala keciSehinggaperlu dilakukan penelitian
mengenai pla jelajah untk mengetahui seberapa luas kebutuhan hutan yang
menjadi wilayahjelajah Qangutanagar pememfatan hutan dapat dilakukan
secara baik. Selaitu untuk meminimalisir berkiangnya populasi @ngutan dari
hari ke hari,makasalah satu satunya dengan membuat tempat konservasi dan
stasiun penelitian agar satwa dapat termonitoring dengan baik.

StasiunPenelitian Soraya merupakan salah satu stasiun penelitian yang
terdapat di kawasan Ekosistem Lauser yang merupakan salah satu habitat bag
satwa langka Indonesia yaiturddgutan SumateraP@ngo abel)j. Orangutan

merupakan salah satu mamalia yang meméiieéa jelajah yang sangat luas.



Menurut Singletondkk (2009) GangutanSumatea juga memanfaatkan wilayah
jelajahnya sebagai tempat mereka mencari makan, bermain, hingga membuat
sarang. Satu individu jantan dewdisa menggunakan wilayah jelajabluasl00

km? atau lebih Oleh karena itu penelitian mengenai pola jelajah orangutan perlu
dilakukan dikarenakan orangutan SumatePongo abel) merupakan satwa
endemik di wilayah Sumatera yang keberadaan terancam punabh.

Penelitian terkait pola jelajah orartgn telah dilakukan sebelumnya oleh
Ferisadkk pada tahun 2014 di Stasiun Penelitian Mentoko dan Prefab Taman
Nasional Kutai Kalimantan Timur, dengan hasil pengukuteome range
Orangutan di Stasiun éPelitian Mentoko 0,169 ksedangkanhome range
Orangutan di Stasiun Penelitiamefab 0,117 krh ; di taman Nasional Gunung
Palung, Kalimantan Barat oleh Susanto pada tahun 2012, dengan hasil
pengukurarhome ranger/62 meter/hari ; di kawasan Cagalam Hutan Pinus
Jantho, Aceh Besar oleh Sofyan dkk p#&ataun 2013, dengan hasil pengukuran
daily range berkisan antara 0,7 hingga 26,2 ha ; di Stasiun Penelitian Suaq
Belimbing, Kluet Aceh Selatan olebingleton dkk pada tahun 2000, dengan hasil
pengukurarmome rangéetina 850 ha sedangkhome ranggantan2.500 ha

Berdasarkan latar belakang diatas dan masih belum adanya penelitian
tentang pola jelajah orangutan di Stasiun Penelitian Soraya maka penulis tertarik
unt uk mel akukan p BOLA |JELAJAI rORAMGUTAN: n a i
SUMATERA (Pongo abelijj DI STASIUN PENELITIAN SORAYA
KAWASAN EKOSISTEM LEUSER KECAMATAN SULTAN DAULAT

KOTA SUBULUSSALAM o .



Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Berap&ah jarak jelajah harian ibu dan anak @ngutan Sumatera
(Pongo abelij di Stasiun Penelitian Soraya,aWasan Ekosistem
Leuser, Kecamatan Sultan Daulat, Kota Subulussalam ?

2. Bagaimankah gambaran petajelajah ibu dan anak @ngutan
Sumatera Fongo abel) di Stasiun Penelitian Soraya, alasan
Ekosistem keuser, Kecamatan Sultan Daulat, Kota Subulussalam ?

3. Berap&ah Home Range ibu daanak Qangutan SumateréPongo
abelii) di Stasiun Penelitian Soraya,aWasan Ekosistem elser,
Kecamatan Sultan Daulat, Kota Subulussalam ?

4. Bagaimankah poa jelajah harian ibidan anak @ngutan Sumatera
(Pongo abelij di Stasiun Penelitian Soraya,aWasan Ekosistem

Leuwser, Kecamatan Sultan Daulat, Kota Subulussalam ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui jak jelajah harian ibu dan anakradgutan
Sumatera(Pongo abel) di Stasiun' Penelitian Soraya,aWasan
Ekosistem keuser, Kecamatan Sultan Daulat, Kota Subulussalam

2. Untuk mengetahui gamian peta jelajah ibu dan anaka@utan
Sumatera Fongo abel) di Stasiun Penelitian Soraya,aWasan

Ekosistem Leuser, Kecamatan Sultan Daulat, Kota Subulussalam.



3. Untuk mengetahuhome rangeOangutan Sumater@ongo abelij di
Stasiun Penelitian Soraya,aasan Ekosistem ellser, Kecamatan
Sultan Daulat, Kota Subulussalam

4. Untuk mengetahui pa jelajah harian ibu dan anak r&gutan
Sumatera Fongo abel) di Stasiun Bnelitian Soraya,Kawasan

Ekosistem keuwser, Kecamatan $an Daulat, Kota Subulussalam

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :
1. ManfaatTeoritis
a. Menjadi sumber rujukan dan informasi bagi pembaca untuk
menambahwawasan mengengioa jelajah harian ibu dan anak
OrangutanSumatea (Pongo abelii)di Stasiun Penelitian Soraya,
Kawasan Ekosistem Leuser, Kec. Sultan Daulat, Kota
Subulussalam.
b. Menjadi referensi bagi peliti lain yang akan menelitirangutan
sehinggamenambah informasi mengenaangutan di Indonesia,
khususnyarangitan Sumate (Pongo abeli)

2. Manfaat Praktis
a. Memberikan informasi data mengendagelajah harian ibu dan

anakOrangutan Sumaterd@ongo abelii)di Stasiun Penelitian
Soraya,KawasanEkosistem Leuser, Kec. Sultan Daulat, Kota

Subulussalam.



b. Memberikan informasi bagi para akademisi, LSM, dan
pemerintah terkait rencana aksi konservasingusan di

Indonesia, khususnyarangutan Sumata (Pongo abelii).



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Orangutan

Menurut Groves (2001prangutan dikelompokkan kedalam kera besar
yang termasuk kedalam ordo Primata dan famili Homonidaggga kini, para
peneliti telah mengelompokkanorangutan berdasarkan perbedaan morfologi,
genetika, ekologi, tingkah laku, dan daur hidlife (istory) menadi dua spesies,
yaitu: Orangutan KalimantarPongo pygmaegsian Gangutan Sumata (Pongo
abelii) yang memiliki klasifikasi sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrae
Kelas : Mamalia
Ordo : Primata
Famili : Homonidae
Subfamili  : Pongoninae
Genus : Pongo
Spesies : Pongo abelii

2.2  Deskripsi Orangutan (Pongosp.)

Orangutan merupakan satwa yang sangat unik, endemik dan dilindungi
oleh pemerintah. Orangutan berperan penting dalam menjamin kelestarian hutan,
karena mereka mampu meyebar-biji tumbuhan yang dimakannya. Selain itu,
orangutan juga berperan penting dalam memajukan bidang penelitian,
perkembangan ilmu pengetahuan dan kesehatan manusia di masa yang akan

datang, karena secdigenetik manusia dengan orangutan memiliki kesamaan



sebesar 96.4% diantaranya dalam aspek kognitif, morfologi, reproduksi dan
perilaku sosial (Heistermartkk, 1996; Beckdkk, 2009. Dalam Sujoko, 2015).
Terdapat perbedaan morfologi padengutan Kalimantan dan Sumatera,
kedua spesies orangutan ini dapat dibedakahalui perawakannya, terutama
rambut yang menutupi seluruh tubuhnya. Orangutan Kalimantan memilikirciri
rambut pipih yang perk dan kurang padat. Selain ifDrangutan Kamantan
memiliki postur tubuh yang lebih tegap, rambut kasar dan lebat serta warna
rambut lebih gelap dari padar@nhgutan Suntara. Kantung tenggorokan pada
Orangutan Kalimantan jantan memiliki ukuran yang besar dan terjumbai.
Orangutan Kalimantan jantamga memiliki pinggiran muka yang cenderung
melendkung ke arah depan. Sedangkamr@utan Sumatera berambebih tipis
dibandingkan dengan r@ngutan Kalimantan, seluruh tubuh ditutupi rambut
berwarna merah kecokéat seperti mantel, rambut padea@gutanSumatera juga
relatif panjang bila dibandingkan dengan Orangutan Kalimantan. PaalagGtan
Sumaterajantan memiliki pinggiran muka yang mendatar. Ukuran tubuh
Orangutan Sumatera lebih kecilbedndingkan dengan ukuran tubuhla@gitan

Kalimantan (Sujoko, 215b).

©2009 mongabay.com'"

Gambar 2.1. Orangutan Kalimantd&o(go pygmaegsiri, dan orangutan

SumateraRongo abelij kanan (sumberhttps://jurnalbumi.com
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Selain orangutan Sumatera dan Kalimantan saat ini juga terdapat sat
spesies orangutan lain yaituadgutanTapanuli Pongo tapanuliensispranguan
Tapanuli hanya terdapat di Ekosistemat@hg Toru yang terletak di tiga
Kabupaten Tapanuli yaitu Tapanuli Utara, Tapanuli Teng#m Tapanuli
Selatan. Awalnya @ngutan Tapanuli dianggap sebagai oraagyialing seltan
dari spesies fangutan Sumatera, namun seiring dengan dilakukan penelitian yang
lebih mendalam maka r@ngutan Tapanuli se@taksonomi lebih dekat dengan
Orangutan KalimantanPongo pygmaeusflan juga memiliki pdredaan yang
cukup besar denga@ranguan SumateraRongo abelii) sehingga @ngutan
Tapanuli di jadikan kedalam spesies baru yang bern@omgo tapanuliensis
Peneliti juga menyimpulkan bahwa r@nhgutan Tapanuli merupakan nenek
moyang dari spesies orangutan (Watktk, 2003).

Orangutan Tapanulinemiliki ciri morfologi yang berbeda dibandingkan
dengan spesies orangutan lainnyaar@utan &panuli memiliki warna rambut
dan struktur tubuh yang menyerupaird@gutan Sumaterd?¢ngo abelii)tetapi
rambut Orangutan Tapanuli lebih keriting. Orangutanpdauli jantan dewasa
memiliki wajah yang menyerupai réngutan Kalimantan Pongo pygmaeus)
sedangkan fangutan Tapanuli betina memiliki rambut pada aagilagu yang
menyerupai dengan r@ngutan Sumatera betinRango pygmaeus\Wich dkk,

2003).
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Gambar2.2. Perbedaan ketiga spesies orangutan, Kiri : orangutan Sumatera
(Pongo abelii) Tengah : orangutan TapanuRdngo tapanuliensis)
kanan : orangutan KalimantanPqngo pygmaeus) (sumber
orangutan TapanulPbngo tapanuliens)s

2.3 Penyebaran Orangutan

Para ahli memprediksirangutan berasal dari daratan Asiasdpanjang
pegunungan Himalaya. Orangutayang terdapat di pegunungan Himalaya
diperkirakan bermigrasi sejauh 3.000 km larah Daratan Sundgada masa

Pleistosen (Jutai 22 ribu tahun yang lalu)?ola migrasi cangutandiyakini di

sepanjangsungaisungai dan kaki gununigal ini di karenkan aangutan tidak

memiliki kemampuan untukerenangPara ahli juga memperkirakamamgutan
menyeberangi sungai pada kedua tepi sunygayang terhubung dengamjok
pohonbatang yang rubulatau bebatuan besar sebaganpat loncatan (Meijaard

dkk, 2001).

Populasi cangutanyang terdapat di sebagian dataran Adijgerkirakan
telah punah sekitar abad K6 danhingga kni hanya menyisahkan populasi

orangutan yang terdapat 8umaera danKalimantan.Orangutan Sumeatta yang

terdapat di wilayah Aceh diketahui keberadaanya melalui publikasi oleh B. Hagen

dari Jerman pada tahul890. Sementara Gust&chneiderpada tahun 1905,
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menemukankeberadaan ranguan di pedalaman Sibolga dan sekitamgai
Batang Toru.Tahun 1976an, imbawan Indonesia, K.S. Depamelaporkan
kembali bdwa aangutan masih terdapatlditan sepanjang Sungai Batang Toru.
Pada tahun 2068n para peneliti memperkuagleradaanranguta di kawasan
hutan Batang Tor(Meijaarddkk, 2001).

Menurut Soehartono (2017)Rara ahli primata telah sepakat untuk
menggolongkamrangutan yang hidup di Pulau Suraat ke dalam dalam 2 (dua)
spesies, yaituPongo abelii dan Pongo tapanuliansis sementaradi Pulau
Kalimantan terdapat tigaub spesies, yaitiPongo pygmaeupygmaeusPongo
pygmaeusvurmbii, sertaPongo pygmaeumorio yang menempati hutamutan
dataran rendah di Kalimantan. Penyebamamgutandi kedua pulau inpun tidak
tersebar secara meratiseluruh pulau tersebut, di Sumater@ngutanhanya
dapat dijumpai di bagian utara danwilayah Kalimantan.Selain dijumpai di
Sarawak dan wilayah Kalimantarainnya, orangutan tidak dijumpai

keberadaannya di Kalimant&elatardan Brunei Darussalam

2.4 PenurunanJumlah PopulasiOrangutan

Keberadaan gpulasiOrangutan Sumata (Pongo abel) di alam saat ini
telah magalami ancamarkepunahan, hingga menyebabkan spesies dini
kategorikan ke dalam status seba@aitically Endangeredoleh International
Union for Conservation of the NatuflJCN). Dalam beberapa dekade terakhir
jumlah penurunan populasirangutan diperkirakan mencapaigka 3050%,
bahkan bisa mencapai lebitari 80% apabila dibandingkan dengaopulasi 75
tahun terakhir.Berkurangkanya populasirangutan disebabkan oleh habitat

merekayang telahrusak dan terfragmentasebagaperkebunan, penebangan liar
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dan kebakaran hutan, selain itu perburuan liar yang sering terjadi juga
menyebabkapopulas orangutan semakin berkurafgingleton dkk2008).

Penurunan jumlah populagiamgutan jugalisebabkan pada aspek biologis
reproduksinya, rendahnya tingkat reproduksi mengakibatkan mamalia ini semakin
berkurang. Orangutan memiliki masa kebuntinganjdeak antar kelahiran yang
panjang. Orangutan betina dewasa hanya mampu melahirsaanak selama
hidupnya, biasanya mereka akan menjaga anaknya hingga si anak cukup dewasa
kira-kira berumur 78 tahun. Selama merawat anaknya betina dewasa enggan
mendekatjantandewasa. Haini lah yang membuat populasiamgutan semakin

menyusut (Becklkk, 2009).

2.5 Perkembangan Orangutan

Orangutan sama seperti mamalia lain yang mengalami tahap
perkembangardimulai dari bayi, analanak, remaja, hingga dewas@ahap
perkembangan ini dikelompokkan menurut umur, seks, tingakah laku dan
morfologi. Menurut Rijksen, 198 ; Zendrato, 2009 pekembangama@yutan
meliputi :

1. Bayi (infant): dimulai dari umur €,3 tahun pada tahapan ini berat
tubuh orangutan berkisar antabXg. Memiliki ciri morfologi dengan
mata yang berwarna terang, rambut di skitar wajah panjang dan
berdiri. Pada talm ini bayi orangutan sangat bergantung pada
induknya, bayi juga akan slalu emempel pada tubuh induknya
kemanapun sang induk pergi termasuk ketika tidur.

2. Anak-anak (juvenile): dimulai dari umur 2,% tahunpada tahapan ini

berat tubuh @ngutan €15 kg. pada tahap ini sang anak masih hidup
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bersama induknya tetapi dia mulai aktérgelantungan pada dahan
pohon sendiri dan bermain sendiri namun masih dalam pengawasan
sang induk, ketika tahap ini mulai berakhir sang anak mulai mencoba
membuat sarang mereka sendiri berdekatan dengan sarang induknya.

. Remaja (adolescent dimulai dariumur 58 tehun pada tahap ini berat
tubuh Qangutan 180 kg. Memiliki ciri morfologi dengan rambut
panjang yang masih ad#i sekitaran wajahnysaat memasuki usia
remaja matamngutan perlahan mulai berubah menjadi gelap dan juga
struktur gigi mulaiberubah. Orangutan remaja sudah mulai melakukan
pengembara dan juga bermain dengan rekkannya.

. Jantan pra dewasa $ub adul): dimulai dari umur 8L3/15 tdun pada
tahap ini berat tubuh r@ngutan 360 kg. memiliki ciri morfologi
dengan warna gelap padlagian keseluruhan wajah, saat memasuki
fase ini rambutrambut pada bagian wajah mulai memendek dan mulai
ditumbuhi janggut. Jantan pra dewasa mulai mengalami kematangan
seksual hingga mereka tumbuh menjadi jantan dewasa mereka
umumnya menghindari perterau dengan jantan dewasa.

. Betina dewasa @dult femalg: dimulai dari umur 8 tahun kedas pada
tahap ini berat tubuhrangutan 360 kg. saat betina dewasa sudah tua
maka mereka akan memiliki jenggot sama seperti jantan pra dewasa,
pada tahap ini betina desa akan sulit dibedakan dengan jantan pra
dewasa, namupada betina dewasa terlihattimg susu sudah mulai

membesar.
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6. Jantan dewasa &dult malg: dimulai dari umur 13/15 tahun kea
pada tahap ini berat tubulhamgutan 580 kg. Memiliki ciri morfologi
dengan bantalan pipi yang membesar, memiliki suara yang besar dan
lantang dan juga rambut di sekitar tubuh yang panjang. Jantan dewasa
telah matag secara seksual dan secaraas@sereka umumnya sering
melakukan perjalanan jelajah sendiri dengan menyeruenmian

panjang kong call).

2.6 Home Range Orangutan

Area jelajah satwahpme ranggmerupakan daerah yang digunalkatwa
untuk wilayah pergerakan satwa secara normaka jelajah tersebut paling
sedikit dikunjungi setahun sekalrea jelajah dimanfaatkaroleh satwasebagai
tempat penyebaran dan persediaan pakar8ajah satu satwa yang memiliki area
jelajah yang luas adalah orangutan selain area jelajah yang luas orangutan juga
memiliki daerah teritori yang berbeda antara individu jantan alemgdividu
betina. Areajelajah gangutan jantan dewasa lebih besar dibandingkan dengan
area jelajahbetina dewasa(Sofyan dkk, 2013) Menurut Van Schaik (2002)
penyebarararea jelajah betina dewaseapgutan Sumatera berkisar 1800 ha,
sedangkan jantamlewasa memiliki area jelajah yang lebih besar dari betina
dewasaMenurut Arismayanti (2014 di dalam area jelajah satwa juga terdapat
area inti yang merupakan daerah dimana satwa banyajhait@skan waktu pada
area ini, lal ini dikarenakan area yg menjatherah inti sangat banyak terdapat

sumber makanan.
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Pola Jelajah Orangutan

Daerah jelajalorangutan umunya terdiri dari beberapa tipe habitat, yaitu

habitat berkualitas tinggi yang merupakan habitat penghasil buahnya sebagai

makanan pokok bagorangutan yang tersedia sepanjang tahun dan habitat

berkualitas rendah yang merupakan habitat peghasil buahnya tersedia untuk waktu

sementara dan hanya dapat d@kan oleh satu komonitas keciraogutan

(Susanto, 2012). Menurut rijksen daneijaard (1999)pola jelajah cangutan

secara umum terbagi menjadi tiga tipe antara lain:

Penetap yaitu aangutan yang mendiami suatu daerah selama
beberapa tahun. Biasanya dilakn oleh ocangutan betina dewasa
yang telah memiliki anak.

Penglaju: yaitu adangutan yang idupnya berpindaipindah dalam
beberapa minggu atau beberapa bulan yang keberadaan tidak tetap
pada satu daerah tertentu. Biasanya dilakukan oleh orangutan jantan
dan betina remaja yang masih dalam tahap pertumbuhan.
Pengembara yaitu agangutan yang tidak pernah dan jarang sekali
kembali ketempat semula, biasanya mereka akan kembali dalam
kurun waktu tiga tahunegdi. Biasanya dilakukan olehrangutan
jantan berpipi yang menetap di satu wilayah tertentu pada saat
produksi buah dan kehaan betina reproduktif, kemudiarrangutan

jantan berpipi akan mengembara kembali mencari wilayah lain.
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2.8  Stasiun Penelitian Soraya

Stasiun Penelitian Soraya merupakan salah satu stasiun penelitian yang di
kelola oleh Forum Konservasi Leuser (FKL) yaitu suatu lembaga konservasi yang
mengelola Kawasan Ekositem Leuser (KEL) dan Hutan Aceh. Stasiun Penelitian
Soraya merupakan bekas hakrysahaanhutan (HPH) PT. ASDAL dan PT.
HARGAS yang beroperasiekitar 190 an. Setelah masainzpenguasaan hutan
oleh dua perusahaan tersebut habis, kemudian LDP (Leuser Develovment
Program) membangun Stasiun Penelitian Soraya pada 1994. Konflik bersenjata di
Aceh pada tahun 2001 menyebabkan kegiatan penelitian di stasitamhienti.

Pada tahun 2016 FKL dan Dinas Kehutanan Provinsi Aceh bekerja sama
membangun kembali stasiimi.

Secara administratif Stasiurefelitian Soraya terletak di Ba Pasir Belo,

Sultan Daulat, Kota Subulussalam. Sedangkan secara geografis pogisidran
stasiun terl etak di koordinat 02 55086 260
Luas area penelitian di SP. Soraya seluas 6.732 ha, yang dibatasi oleh sungai
Sampuran Ruam di sebelah Utara, Sungai Alas dan Sungai Soraya di sebelah
Selatan dan TimyiSungai Panakasen di selatan. Selain itu juga terdapat gunung

Dasan di sebelah Timur.

Sebagai bagian dari kawasan ekosistem leuser (KEL) kawasan Stasiun
Penelitian Soraya memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang sangat tinggi.
Areal penelitian merupakan dataran rendah datar dan berbukit dengan ketinggian
751 350 meter dpl dan merupakan hutan heterogen yang di dominasi oleh
tumbuhan family Dipterocarpaceae.Dengan curah hujan ratata pertahun

berkisar antara 2568200mm, darkelembaban rateata 93/ 96 %.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Stasiun Penelitian Sokaaasan
Ekosistem Leuser, Desa Pasir Belo, Kecamatan Sultan Daulat, Kota
Subulusalam. Pengambilan data dimulaiaga bulanJuli sampai dengan

SeptembeR019.

97°S5'E

RetaiJalurTrail Stasiun Penelitian'Soraya

! :

97°S5'E IT°S6'E 9T°S6'E

Gambar 3L. Lokasi Stasiun Penelitian Soraya, Kec. Sultan Btatdota
Subulussalam
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3.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Total waktu persiapan darpelaksanaan gmelitian ini selama9 bulan
Adapun waktu pelksanaan survey pola aktifitasangutan dilakukan selama 3
bulan mulai dari bulan Mei sampai dengani R019.Adapun waktu pelaksanan

pengitian dapat dilihat pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Waktu gnelitian

Nov | Mar | Jul | Agt | Sep | Okt | Nov | Des | Jan
18 19 19 19 19 19 19 19 19

Pembuatan
Proposal

Seminar
Proposal
Pengambilan
Data
Analisis

Data

Sidang
Skripsi

3.3 Populasi Dan Sampel

1. Populasi
Populasi dari pendian ini adalah @angutan Sumata (Pongo abelii)
yang terdapatli Stasiun Penelitian Soraya, Ekosistem Leuser, Kec. Sultan
Daulat, Kota Subulussalam.

2. Sampel
Sanpel daripenelitian ini adalah @ngutan Sumata (Pongo abelij yang
terdiri dari betina dewasdyetima remaja,jantan pra dewasa, dan jantan

remaja



3.4 Alat dan Bahan

3.5

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antaradaimin GPSmap
78s parang, Bmera djital conon eos 60Dteropong bushneglat tulis,
papan ujian dan geta jalur penelitian. Sementabahan yang digunakan
dalam penelitian inadalahlembar pengamataferdapateangkat lunak

yang digunakan dalam analisis data yaitu Arcgis 18rbdhrGPS

Prosedur Pengumpulan data

Metode @ncarian cangutan

Pencarian cangutan dilakukan dengan menelusuri jgéur yang

telah tersedia di lokasi penelitian. @ncarian ini dilakukan apabila
orangutan belum dijumpai @tpun menghilangaat sedang pgambilan
data berlangsung Untuk memudhkan dalam mencari keberadaan
orangutan dapat dilihat dari tantiEnda keberadaan fngutan yaitu
dengan mihat dan mendengar pergerakamrgutan dari satu pohon ke
pohon lainnya dan juga mendengariaean yang biasanya dikeluarkan
oleh gangutan.
Metode mengikuti angutan

metode yang digunakan dalam penelitian ini dalah mdtodal animal
samplingyaitu suatu metode yang mengikuti satu individu dengan interval
waktu tertentumulai idividu aangutan bangun dari sarang tidur hingga
membuat sarang tidur baru untuk bermal@rangutan yang telah diamati
sampai ke sarang tidur diyakini akan bermalam pada sarang tersebut dan
keesokan harinyadilakukan pengamatan kemballari sarang tidur

tersebutWaktu pengamatan yang dilakukan unsaitu individu cangutan



selama 7 hari dalam sebuldral ini dikarenakan untuk menjaga agar
orangutan tersebut tetap merkilperilaku liar dan agaerhindar dari rasa
stress kanea seringnya tingkat perjumpaan dengan manusia.

. Menentukan jarak jelajah haridianhomeangeorangutan

Pemetaan untukmelakukan jarak jelajah harianramgutan
dilakukan dengan menggunakan GR3opal Positioning Systermuntuk
mendapatkan data diglt dalam mengamatipola jelajah individu
orangutan. Pengambilasiata untuk pola jelajah hariamamgutan dengan
menghidupkantrack yang ada pada GPS. Secara otomatis GPS akan
mencatat alur pergerakan harian orangutan sejak bangun dari sarang pagi
hingga tdur disarang malamSelain menghidupitrack, saat sedang
mengikuti gangutan juga gierlukan titik-titik koordinat lokasi eangutan
dengan membuataypointyaitu lokasi sarang (sarang pagi = SPA, sarang
siang = SSI, sang malam = SMA) serta lokasiamgitan saat makadi
pohon makan (M) dan lokasrangutan setiaB0 menit.

Data yang dapat dianaksi adalah data penuh pengamatan
orangutan dalam 1 hari yaitu mutdari orangutan bangun dari sarang pagi
hingga tidur di sarapmalam. Untuk data pergerakammogutan yang tidak
penuh dalam 1 hari seperti kehilanggpak dan terlambat mengikuti
orangutan tidak diguskan dalam menghitung pola jelajah harian

orangutan.



3.6  Analisis Data

Data track yang telah tersimpat di GPS dipindahkan ke dalaptp,
setelah semua data individuaagutan selama penelitian berlangsung terkumpul
kemudian dilakukan perhitungan panjartgack secara otomatis dengan
menggunakan program pemetaan ArcGISh

Untuk menghitung luas area jelajaligunakan analisis Karnel yang
merupakan progranekstensi dari ArcGIS10.5 Analisis Karnel merupain
metode analisis nonparametrikang saat ini telah banyak digunakan untuk
mengestimasi luas daerah jelajah hewan Karena hasilnya lebih akurat
dibandingkan dengan metode lapan

Metode analisis karnel menggunakan sebaran titik koordoatt] untuk
dapat menghasilkagstimasi luas daerah jelajaiaypointlokasi orangutan setiap
30 menit digunakan untuk menganalisis daerah jelajah karena jarak antara titik
koordinat tersebutdibuat secara konsistererdasarkan jarak dan waktiPola
jelajah Qangutan dijelaskan secara deskriptif berdasarkan ketersediaan sumber

pakan dan lainnya yang menyangkut area jelajah orangutan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasill
4.1.1 Jarak Jelajah harian Orangutan (daily range

Berdasarkan hasil penelitian yamnglah dilakukan selamampatbulan
diketahui bahwa terdapatjuh individu orangutandua individu jantan datiga
individu merupakan betina dimana satu individu oraagbetina dewasa dengan

bayi (Infanf) dan satu betina dewasa dengan apailefilg,

Tabel4.1 Pengambilan datar@ngutan Sumater&@6ngo abelij di Penelitian

Soraya
Kelas Individu Hari Ikut Hari Penuh Keterangan
Paula+Pasto 12 5 me(rlr:]l :‘Ila(rg:)) ayl
Betina dewasa
(Adult femalg o
Babsi+Balu 3 2 rERLT anak
(Juvenilg
Betina remaja
(Adolescen Sabrina 2 0 -
femalg
Jantan pra dewas
(Sub adul Sholuck 1 0 -
Jantan remaja Alvin > 0 -

(Adolescent me)e

Terdapatenamkelas orangutayang dapat dilihat pada telb4.1. yaitu
bayi (Infant), anak (uvenilg, betina dewasgAdult female) bentina remaja
(Adolescent femalgjantanpra dewas#sub adult) dan jantan remajéAdolescent
male) Paula merupakan betina dewasa yang sedang memiliki Bajama
penelitianPaula diikuti sebanyak tujubelas hari ikut dimana duzelas hari ikut
merupakan hari yang tidak penuh untulengikuti Paula sementara lima hari

penuh merupakan hari dimana mengikuti Paala sarang pagi hingga ke sarang
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malam (est to ne$t Babsi merupakan individu betina dewasa yang memiliki
anak sama hal nya dengan Paula, Babsi diikuti selam lima hari deggdrari
ikut yang tidak penuh sedangkan dua hari penuh merupakan hari ikut dari sarang
pagi hingga sarang malameist to ne3t Sementara tiga individu lainnya Sabrina
yang merupakan bet remaja, Sholuck jantan pra dewadan Alvin jantan
remaja hang dapat diikuti selama dua hari saja tanpa ada hari pBaumelitian
pola jelajah cangutan dapat dianakshanya data pergerakan orangutan yang
didgpat dari sarang ke sarang€st to nedtsaja, oleh karena itu pembahasan
hanya fokus untuk dua indivicbetina dewasa yaitu Paula dan Babsi

Penelitian tentang orangutan di setiap stasiun memperoleh hasil yang
berbedabeda sesuai dengan lamanya waktu penelitian yang dilaktadah4.2
menampilkanempatstasiun pendiian orangutardi beberapa lokasi penelitian
Stasiun Penelitian Cabang Panti, Stasiun Penelitian Men8iksjun Penelitian
Bahorok, dan Stasiun Penelitian Sorayatiap stasiun penelitian memiliki durasi
waktu dan hasil penelitian yang berbdmala, di Stasiun Pertgin Cabang Panti
dilakukan penelitianoleh Susantcselama satu tahun sehingga terdapat enam
individu betina dewasa dengan bayi orangutan dan empat individu betina dewasa
dengan anak orangutan yang berhasil diikuti. Stasiun Penelitian Mentoko
dilakukan peelitianoleh Ferisaselama lima bulan yang termasuk kedalam kelas
betina dewasa dengan bayi dan betina dewasa dengan anak yang mana masing
masing memiliki jarak jelajah harian yang berbeda. Stasiun Penelitian Bahorok
dilakukan penelitiaroleh Zendratsselma tiga bulan sehingga hanya ditemukan
orangutan dengan kelas betina dewasa Sagsiun Penelitian Soraya dilakukan

penelitian selama empat buldmana dijumpai dua kelas orangutan yaitu betina



dewasa dengan bayntant) dan betina dewasa dengan afakvenilg . masing
masing individu orangutan memilifarak jelajah harian yang berbeda, Paula
memiliki jarak jelajah harian 888 meter/hari sementara Babsi menjditak
jelajahharian2,196 meter/hari.

Tabel4.2 Hasil penelitiarjarakjelajah harian orangutan Sumatera dan

Kalimantan
Daerah
Peneliti Lokasi Waktg Kelas Individu Jelajah Sumber
Penelitian Harian
(Meter)
(Hasil
Betina Dewasa Penelitian,
N|ss_a SP Soraya| 4Bulan dengan Bayi Paula 888 2019)
Maulita (Hasil
Betina Dewasa Penelitian,
dengan Anak Babsi 2,196 2019)
Fera 705
Gembul 1,613
Betina Dewasa Indi 728
Bavi
SP Cabang paRda-tay Janda Tua 36
Panti ; (Susanto
Tari 1,433 !
S EE Kalimantan Ryl i : 2012)
Umi 55
Barat
Beth 440
Betina Dewasa Bibi 592
dengan Anak Irma 12
Kabar 807
SP
Mentoko
Kalimantan Betina Dewasa
Ferisa timur 5 Bulan dengan Anak Putri 563
SP Prefab (Ferisa
Kalimantan Betina Dewasa dkk,
Timur dengan Anak Mawar 609 2014)
Pusat
Pengamatar
Orangutan . . (Zendrato,
Sumatra 3 Bulan Betina Dewasa | Minah 91640 2009)
Bahorok
Zendrato TNGL

Data penelitian yang terdapat pada tabel 4.2 merupakan data pembanding
untuk penelitian yang dilakukan di Stasiun Penelitian Soraya sehidgga

penelitian ini dapat di analisis dan di plbkidikarenakan pada penelitian yang



dilakukan di Stasiun Penelitian lain terdapat beberapa individu orangutan yang
memiliki data jarak jelajah harian yang rendah dibandingkan dengan data yang
ada diStasun Penelitian Soraya.
4.1.2 Gambaran Peta Jelajah Orangutan Sumatera Rongo abeli) Di

Soraya

Trak jelajah orangutan disajikan padgambar 4.1 trek jelajah yang
berwarna biru merupakarek jelajah Babsi, seahgkantrek yang berwarna melna
merup&an trek jelajah Pawd. Simbol lat putih pada peta diatas merupakan
lokasi campStasiun Penelitian Soraya, simbol bulat merah merupakesmpoint
orangutan selama 30 menit sekali, simbol pohon merupakan pphkan
orangutan, simbol bulat biru merupakan sarangi,paimbol bulat kuning
merupakan sarang siang, dan simbol kotak pink merupakan sarang malam
orangutan Adapun gambatrek jelajah orangutan selama penelitian data dilihat

pada gambar 4.1. dibawah.
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Gambard.1 Peta jelajalfOrangutan Sumatera di StasiBanelitian Soraya

4.1.3 Daerah Jelajah Crangutan Sumatera fomerange

Peta area jelajah orartgm menggunakan analisis karpelda gambar 4.2.
dapat dilihat bahwa adbma kategori densitas yaitu densitas sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Masnaging individu memiliki area
jelajah tersendiri, gambar peta 4.2 sebelah kiri merupakan area jelajaty&@aipsi
menggunakarkarnel density estimatigisementara pada bagian kanan merupakan

area jelajah Paula.
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Gambar 4.2. PetaomerangéBabsi (kiri) dan Paula (kanan)

Daerah jelajah atauhome rangeorangutan sangat tergantung pada
ketersedikan pakan di suatu wilayah, masing masing individu orangetauikn
luas area jelajah yang berbeda. Bamlemiliki luas area jelajah 23ha selama
masa ikut lima hari sedangkan Babsi hanya diikuti selama dua hari memiliki luas
area jelajah yang lebih tinggi yai8,759 ha. Tabel 4.3 merupakan hasil uji
analisiskarnel density estimatioregar masingnasing densitas area jelajah dapat
dipersenkan, sehingga dapat diketahui area mana saja yang sering dikunjugi oleh

individu orangutan.



Tabel 4.3. Luas densitas jelajamaDgutan Sumata di Stasiun Penelitigdoraya
Karnel Density Estimation

Individu Persentase
Densitas Luas (ha)
Sangat rendah 14,068 61%
Rendah 4919 21%
Paula+Pasto Sedang 2,608 11%
Tinggi 0,949 5%
Sangat tinggi 0,556 2%
TOTAL 231 100%
. Karnel Density Estimation
Individu Persentase
Densitas Luas (ha)
Sangat rendah 1088 38%
Rendah 7975 28%
Babsi+Balu  sedang 5,909 21%
Tinggi 3,327 11%
Sangat tinggi 0,668 2%
TOTAL 28,759 100%

4.1.4 Pola Jelajah Orangutan SumateraPongo abeli) Di Soraya

Pola jelajah individu Paula yang merupakan betina dewasa dengan bayi
adalahtipe peretap. Dapat dilihapada tabel 4.4Dimana seap bulan selama
penelitian dapatijumpai kehadirannya.

Tabel 4.4 Kehadiran Paula dan Basi selama penelitian di StasiBanelitian

Soraya.
- Bulan ikut
Individu X
Juli Agustus | September | Oktober
Paula+Pasto "H "H °H "H
BabsiBalu "H

Orangutan dengan tipe penetap biasanya mendiami suatu wilayah tertentu
yang dianggapnya sebagai tempat teretori selama beberapa tahun hingga sang
anak cukup besar sehingga ibu dapat mengembara ke area yang lebidafesih.
merupakan betina dewasa dengamakayang sudah bisa berjalan sendBabsi

merupakan tipe pengembara. Orangutan dengan tipe pengembara biasanya



dilakukan oleh remaja, namun keberadaan Babsi yang merupakan betina dewasa
dengan mak yang ditemukan hanya bul&eptember saja menunjukkan i&a

adalahorangutan dengan tipe pengembara.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Jarak Jelajah Harian Orangutan (daily range

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya data jelajah dua individu
orangutan yang dapat digunakan yaitu Paula dan Babsi sementara data jelajah tiga
individu lainnya yaitu Alvin, Sabrina, daholucktidak dapat digunakan. Hal ini
dikarenakan data jel#p ketiga individu orangutan yang disebut terakhir tidak
diikuti dari sarang ke sarar(gest to nest Individu Paula dan Babsi merupakan
dua individu betina dewasa yang memiliki bayi dan anak, selama penelitian
berlangsung peneliti hanya berhasil mengikiua individu tersebut dari sarang ke
sarang Kjest to nest Hal ini dikarenakan bahwa orangutan yang terdapat di
kawasan penelitian merupakan orangutan liar yang belum terbiasa dengan
kehadiran manusia sehingga sangat susah untuk diikuti.

Selain itu kawasan penelitian juga merupakan hutan sekunder yang
dulunya adalah bekas Lahan PT. ASDAL dan PT. HARGAS sehingga hewan
hewan yang ada di kawasan Satasiun Penelitian Soraya merupakarhlegwan
yang liar yang belum terbiasa dengan kehadiramusia. Ferisa dkk (2014)
menyatakan bahwa orangutan liar merupakan orangutan yang belum terbiasa
dengan kehadiran manusia sehingga untuk mengikuti orangutan tersebut
membutuhkan waktu untuk habituasi yang lebih lama.

Orangutan memiliki jarak jelajah han yang berbedbeda antara masing

masing individu, perbedaan jarak jelajah harian orangutan tentu saja sangat



dipengaruhi oleh ketersediaan pakan. Paula memiliki jarak jelajah harian 888
meter/hari sementara Babsi/Balu memiliki jarak jelajatianayang ¢bih panjang

yaitu 2,196 meter/hari. Buabuahan merupakan makanan favorit bagi orangutan,
saat ketersediaan buah di hutan mulai berkurang maka orangutan akan memakan
daun muda sebagai makanan tambaharipgh.padatrek jelajah Paula terdapat
banyak pohonyang sedang berbuah seperti mangga hutan, terap, rambong,
cempedak yang menjadi- makanan favoritnya sehingga Paula tidak melakukan
perjalan jauh untuk mendapatkan bdmfahan. Sementara pohon pakan pesla
Jelajah Babsipada bulan Septembesedang tida berbuah Hal inilah yang
membuat Babsi menempuh jarak jelajah harian yang lebihujatuk menemukan
sumber pakarMenurut Zendrato (2009) orangutan melakukan perjalanan jelajah
harian berdasarkan ketersediaan sumber pakan, ketika buah yang menjadi sumbe
pakan di hutan melimpah maka jarak jelajah harian orangutan akan lebih pendek
sementara saat ketersediaan buah pakan dihutan mulai berkurang maka jarak
jelajah harian orangutan semakin panjang. Rijksen dan Meijaard (1999) dalam
Ferisa (2014) menyatakaralbwva sumber pakan orangutan bukan hanya-buah
buahan saja namun juga dadamun muda dari tanaman liana juga merupakan
makanan orangutan. Hal serupa juga disampaikan oleh Fiore (2003) panjang atau
pendeknya suatu jarak jelajah harian hewan sangat dipengdethketersedian
sumber pakan yang menjadi makanan pokok hewan tersebut seperti bunga, buah

dan daun muda.



4.2.2 PetaJelajah Orangutan

Peta area jelajah orangutan pada gambar 4.1 raetiggkan bahwa jalur
pergerakanPaula {rek) berada di sekeliling lokastamp Stasiun Penelitian,
Sementardrek Babsi berada di tengah hutdpaula sering berada di sekeliling
lokasicamp dikarenakan pada lokasi sekeliling aceapbanyak terdapat pohon
pakan orangutan sehingga Paula banyak merigkan waktu di area tersebut.
Berdasarkan pengamatan selama waktu penelitian berlangsung, daerah sekeliling
campterdapat banyak pohon yang menjadi pakan orangutan. Data fenologi yang
ada di Stasiun Penelitigdorayajuga menyebutkan bahwa area sekajilcamp
terdapat banyak pohon pakan yang menjadi makanan favorit orangutan.

Perjumpaan kedua individu ini hanya terjadi sekali di area yang
berdekatan denga@amp pertemuan mereka di satu pohon makan yaitu pohon
sindur, pada bulan September merupakan bulan dimana psimolar sedang
berbuah. Saat saling bertemu keduanya mengeluarkanlsssgaicktidak lama
setelah pertemuan tersebut Babsi berjalan ke area lain untuk mencari makan,
kejadian ini menunjukkan bahwa Paunt@rupakan betina dewasa yang dominan
pada wilayahersebut sehingga Babsi enggaendekati Paula. Menurut Susanto
(2012) oranguatan dominan umumnya mampu mempertahankan wilayah
kekuasaanya, ketika individu lain yang mamasuki daerah kekuasaannya maka
orangitan dominan yang menempati wilayah itu akan berupaya untuk

mempertahankan wilayahnya.



4.2.3 Daerah Jelajah (HomeRange

Dearah jelajah orangutan dengan menggunakan ankésmel density
estimationspada gambar 4.2. diperolétias daerah jelajah yang pernah dilalui
oleh Paula yaitu seluas 23.1 ha. Daerah jelajah yang sering dikuajahd?aula
memiliki luas area 856 ha atau 2% dari luas area jelajah secara keseluruhan
yang memiliki densitas jelajah sangat tinggi. Densilaggi mimiliki luas area
jelajah 0949 ha atau 5% dari luas area jelajah secara keseluruhan, densitas seda
memiliki luas area jelajah @8 ha atau 11% dari luas area jelajah secara
keseluruhan, dertsis rendah memiliki luas aree49 ha atau 21% dduas area
jelajah secara keseluruhan, dan densitas sangathremelailiki luas area jelajah
14068 ha atau 61% dari luas area jelajah secara keseluruhan.

Daerah jelajah Babsi yang menggunakan analisasnael density
estimation yaitu 28,759 ha. Daerah lgah yang menggunakan analisis ini
memiliki lima kategori densitas yang berbdsida. Densitas sgat tinggi
memiliki luas area 868 ha atau 2% dari luas area jelajah secara keseluruhan,
denstas tinggi memiliki luas area37 ha atau 11% dari luas ajejah secara
keseluruhan, dertsis sedang memiliki luas are®89 ha atau 21% dari luas area
jelajah secara keseluruhan, densi@asdah memiliki area jelajah 975 ha atau
28% dari luas area jelajah secara keseluruhan, dan densitaat sangah
memiliki luas area 188 ha atau 38% dari luas area jelajah secara keseluruhan.

Selain menentukan area jelajdioine rangg hasil analis&arnel density
estimationguga dapat diketahui daerah intiofe areg yang merupakan daerah
yang sering dikunjungi olemasingmasing individu orangutan. Orangutan sering

mengunjungi daerah inti di karenakan pada daerah tersebut terdapat sumber



pakan yang cukup tinggi. Daerah into(e ared pada gambar 4.2 ditandai
dengan warna kuning, oren, dan merah. DaenéihPiaula®Pasto yaitu seluas

4,113 ha, semntara darah inti Babsi yaitu9®4 ha. Menurut Ahmadi (2016)
setiap satwa memiliki daerah inti yang merupakan daerah yang sering dikunjungi
oleh satwa di karenakan daerah ini memiliki kelimpahan dan distribusi pakan
yang akup tinggi. Daerah inti biasanya hanya bersifat sementara, ketika
kelimpahan buah di daerah tersebut telah habis maka satwa akan mencari daerah

lain.

4.2.4 PolaJelajah Orangutan

Pola jelajah orangutan dikategorikan berdasarkan berdasarkan sering
munculnyasuatu individu di daerah tersebut. Menuijkisen dan meijaard (1999)
orangutan betina yang telah memiliki anak mempunyai pola jelajah yang penetap
hal ini dikarenakan sang anak masih kecil sehingga ibu lebih memilih mendiami
suatu wilayah sampai beberapawun hingga sang anak cukup dewasa, sementara
orangutan dengan pola pengembara umumnya akan berada di wilayah tertentu
dalam waktu yang singkat dan akan kembali lagi pada wilayah yang sama dalam
jarak waktu beberapa bulaRaula merupakan betina dewasag memiliki bayi,
tabel 4.3 maunjukkan kehadiran individu orangutan selama penelitian
berlangsung. Paula dapat dijumpai setiap bulan selama penelitian berlangsung, hal
ini menunjukkan bahwa Paula memiliki pola jelajah penetap hal ini dikaenakan
individu tersebut sering dumpai di kawasan tersebut. Individu Babsi merupakan
betina dewasa yang memiliki anak, diperkirakan umur Balu berki&ataBun.
Keberadaan Babsi hanya dijumpai pada bulan September selama penelitian

berlangsug, sehingga pola jelajahlBi adalah Penjelajah.



Selain itu ada beberapa alasan yang membuat kedua individu orangutan
tersebut memiliki pola jelajah yang berbeda, Paula memiliki pola jelajah penetap
dikarenakan masih memiliki bayi yang masih digendong kemanapun sang ibu
pergi sehmgga pergerakan Paula terbatas, hanya di wilayah tersebut saja hal ini
yang membuat pola jelajah Paula sebagai penetap. Berbeda dengan Babsi yang
memiliki pola jelajah pengembara dikarenakan babsi memiliki anak yang sudah
dapat berjalan sendiri, hamun dede Balu harus di gendong sang Ibu ketika
hendak berpindah dari satu pohon ke pohon lainnya oleh karena itu Babsi dapat
berjalan lebih jauh dibandingkan Paula. Menurut Susanto (2012) saat melakukan
pelitian. di Stasiun Penelitian Cabang Panti, bahwa otangbetina dewasa
dengan anak memiliki jarak jelajah harian yang lebih jauh daripada orangutan
betina dewasa dengan bayi, hal ini dikarenakan betina dewasa dengan anak tidak
memiliki beban karena sang anak telah atdgerjalan sendiri walaupun masih
dalampengawasan induk. Berbeda dengan orangutan betina dewasa yang masih
memiliki bayi, sang induk harus menggendong bayinya setiap Hahini lah
yang membuat betina dewasa dengan bayi tidak malakukan perjalan yang jauh

sehingga sang induk dapat menyimpaargi agar tidak terlalu lelah.



5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

. Jarak jelajah hariardéily rangg Paula adalah 888 meter/hari sementara

jarak jelajah haen Babsi lebih panjang yaitul®6 meter/hari.

. Paula memiliki wilayah jelajah yang berada di sekelilsagnp Stasiun

PenelitianSorayahal ini dikarenakan pada lokasirsebut banyak terdapat
sempel makanan yang menjadi pakan orangutan, sementara Babsi

memiliki wilayah jelajah yang badakedalamhutan.

. Daerah jelajahhome rangg paulameliputi luas area 2B8,ha, sementara

luas area jejah Babsi meliputi lias area Z&9 ha.

. Paula merupakan betina dewasa yang memiliki bayi sementara Babsi

merupakan betina dewasa yang memiliki anak. Pola jelajah Paula adalah

penetap, sementara pola jelajah Babsi adalah pengembara.

Saran

. Penelitian dengan judul pola jelajamangutan pada siksi ini sangat

singkat dilakukan dan juga kekurangan data, sehingga diperlukan
penelitian lebih lanjut dengan waktungalebih lama dalam penelitian pola

jelajah @angutan

. Penelitian untuk mendateeriologi pakan orangutan setiap bulan juga

penting dilakulan, hal ini bertujuan agar kebel@n orangutan bisa

diketahui melalui pohon pakannya.
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